3. Transit Commidag
4. Port Visit
Selain itu konsep kerjasama diplomasi vang disepakati ini selaras dengan
konsep diplomasi pertahanan maritim yang dikemukakan oleh Coticy & Forste,
Kerjasama yang terolin antara Indonesia dan Filipina merupakan aliansi dalam
membangun kekumian negara atas negars bin agar terciptanya balance of power
dalam melindungi kepentingan nasionalnva dar segals macam bentuk ancaman,
dengan instrumennya yeng bersifat soft power namun dalam praktik kegiatannya
tetap melibatkan militer. Adapun cakupan aktivitas vang ada dalam Kerjasama
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Coordinte Prrol ini jalah kegiatan patroli gabungan baik dan jalur udar maupun
laut, pertukaran perwira militer dan kelompok kerja, latihan militer gabungan,
pengadaon seminar dan diskusi publik bersama, barter informasi secara intens.
Yang jugn merupakan seranghkaian konsep diplomasi pertshanan yang sesuai
dikemukakan oleh Cottev& Forste.

Kerusama yang dibangun ini merupakan respon serta komitmen Kedua
negara dalam menanggap: berbagai maca Eﬁ, kejahatan maritim i wilayah
perairan Sulawesi-Suli yang damm keamanan internasional,
juga dapat mesighamba kollangsungan alu perdganag s berbagai macam
ukmlmmghmm mmxm_ﬁ.qnmmn ANLAE [uﬂma-ﬂlipma i
meiibuikan hasil yang signifikan dalum menekiun dingka kejalistan perompak di
peraimn Sulawesi-Sulit. hal tersebut dimmmﬂ'dm hasil Laporan. Recaap
lm'ﬂﬂ tahun 2018-2022 mengalami pemngﬁm mm angka
kzmm:upnk di perairan Sulawesi-Sulu,

m kesuksesan kerpsa suma Koordinate Fm.ml tauh;:ﬂ ﬁqh:mpﬁ
Mﬂm M menjadi tantangan besar dalam  menyongsong m.i
kﬂ'}nwﬂﬂ ini onuk dalam jangks wakin vaog p.n.:umug_ Yakni| mBcangan
kegjasama Hot Pursuit yang sebenarmya menjadi titik utama dalam mendorong

’Rﬂhim kerjasama ini. Hot Pursuit telah duwm awal berdinnya
nm huurdim Pairol indomalphi. namun realisasi dari kfr_mm ini masih
i nﬁ#.m hrm: baik Indones Iﬁ'hpu‘lh ‘don Malaysia
mmhmmmm ﬁmdlk%ﬂdﬂnhl oleh negara lain.
Hal tersebut didasan karna masih adanyi sensitivi:
negara terkait sengketa “ﬁm W W w faktm' utama timbulnya
ketegangan  hubungan dilomatik antara  Indonesia, Malaysia dan  Filipina,
Meskipun demikian, hal tersebut tidak berarti memberikan hambatan yang sangat
krusial bagi keberlangsungan efektivitas kerasama Coordinate Patrol. Hal tersebut

dan masing-masing

didorong karna adanya fokus kepentingan tiap-tiap negarn dalam mewujudkan
kownasan moritim Sulawesi Sulu menjadi kawasan maritim yang amon sebagai
pusaran alur lalulintas perdagangan Dunia. serta dapat mendorong perekoenomian
global.
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5.1, Saran

Pada penelitian ini penulis akan memberikan sedikit saran proktis terkait
dan  memutuskan  suatu  kebijakan  Internasional kaswasannva perlu  sdanya
keterlibatan kerjasama multrilateral dalam menangani isu kewmanan mariting,
Khusunya keterlibatan kerjzsama den
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